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1.1 Latar belakang penclptaan karya

Lout menjadi bagian yang tidak terpisahkan dar kehidupan bangsa.
Indonesia, sebagai negara kepulsuan menjadikan laut sebagai jantung dan
pedagangan, sosial, ekonomi dan budays masyarakatnya. Wilayah laut
Indonesia yang loas m mhgrk&ﬂlhqnn bagi masyarakat yang
Imgﬂal di pesisir pnﬂli, Garis pantai Indonesia yang mn!ﬁuulnn.g sepanjang
99083 km membuat sebagian  besar rmsymh di wilayah pesisir
‘menggantukan hidupnya pada sumber daya Eu:t yang dimana kondisi ini
‘memperlihatkan bahwa laut tidak bisa dipisahkan dan struktur sogial. ckonomi
s Busdayn bangsa Indonesial (Yistiarani, 2020).

wilayah pesisir selatan Kabupaten Gunungkidul. Pemenntah Kabupaten
Gum#ﬂ;ll dalam  Rencana Pembangunan Jungka Menengah Duerah
(RPIMDY) 2025-2029 telah memosisikan wilaysh pesisir sebagni "Halaman
'Depan” pembangunan, dengan sekior kelautan sehagai pilar ekonomi utamanya
(Pemerintah Kabupaten Gunungkidul. 2024). Ambisi ini didorong olch potensi
Eﬂmbu'th;"l hulymgmﬂmplh di mana Lm:gnl;nuﬂs] perikanan tangkap

mmﬁm&w daerah dan memenuhi
kehuiu.hnn hidup ribunn mln}rnn wng 'Mm;mﬁmngann garis pantainya

i Dinas Kelautan dan !‘m __ up dul, 2024},

Kehidupan masyaraknl pesisir di Kabupaten Gumnungkidul sangat

bergantung pada dinamika Laut Selatan, di mana tercatat sebanyak 2.276
nelayan menggantungkan matn pencghanannya padn aktivitas penangkapan
ikan {Dinas Keloutan dan Penkanan Kabupaten Gunungkidul, 2024). Bagi
nelayan, laut tidak hanya dipahami sebagai bentang alam, melainkan sebagai
sumber penghidupan utama yang menopang keberlangsungan ekonomi



keluargn. Ketergantungan terhadap hasil laut menjadikan profesi nelayan
memiliki posisi sentral dolam struktur sosial-ekonomi masyarakat pesisir,
meskipun mereka harus berhadapan dengan ketidakpastian hasil tangkapan
serta risiko kerja yang tinggi akibat kondisi alam. Situasi ini menunjukkan
bahwa kehidupan sosial dan ekonomi nelayan sangat dipengaruhi oleh dinamika
lingkungan laut yang mereka hadapi setiap har (Syahrizal et al., 2024},

Peran krusial llﬁhj-'un tersebut tidak hanya berdampak pada skala rumah
tangaa, tcmp;mmmmmhmw terhadap Pendapatan
Asli Daera (PAD) Kubupaten Gunungkidul. Sepanjang tahun 2024, sektor
perikanan 1ongkap mencatatkan pencapaian fuar biosa dengan total hasil
tangkapan menembus angks 4,058 ton (4.058.881 kg, yang didominasi oleh
‘komoditas unggulan seperti tongkol. tuna. cakalang, layur, hingga lobster
(Dinas Keloutan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul, 2024}, &hl,ulas ini
menghasilkan perputaran uang yang sangal besar, yakni mencapai Rp 81.5
miliar dengan rata-rats pendapatan per nelayan mengalami Mﬁu yang
stabil (Dinas K elautan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul, 2024).

Besarmya nilai ekonomi vang dihasilkan ini membuktikan bahwa nelayan
‘adulah motor penggerak utama dalam merealisasikan visi "Halsman Depan®
‘pembangunan daerah yang dicanangkan pemerintah (Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul, 2024). Kentribusi ekonomi yang besar ini berbanding lurus

ﬂﬂmnﬂﬂ mm sangal tinggi ﬁlﬂ m neloyan saat melaut.
Samudra Hindia. vang menjadi wﬂn'uh mmm nelayan Gunungkidul,

dikenal memiliki MMMM dan kondisi cuaca yang

dinamis.

Aktivitas melaut sering kali dilakukan dengan peralotan vang sederhana
dan tanpa perlindungan yang memadai, sementara kondisi cusca yang tidak
menentu dan gelombang laut yvang ekstrem kerap mengancam. Profesi nelayan
memiliki tingkat risiko yang tinggi terhadap paparan bahaya di lingkungan
kerja. vang dapat mengakibatkan masalah kesehatan serta kecelakaan kera
Berbagai bentuk keccelakoan kerja vang terjadi pada nelayan di Indonesia



sangat bervariasi. mulai dari ceders ringan hingga yang berakibat fatal,
mencakup luka ringan, luka sedang, luka berat, terkilir. patah tulang. luka bakar,
hingga menyebabkan kemation (Lubis & Susilawati, 2024 ).

Besamya nsiko tersebut terefleksi secars nvata dalam data siatistik
kecelaksan lsut Badan Pensnggulangon Bencana Daersh (BPBD) DIY
mencatat bahwa sepanjang Januari hingga Agustus 2025, telah tegadi 62 kasus
kecelakaon laot dungan total 107 korban. Dari keseluruhan korban tersebut,
sebanyak 10 nrmgiﬁ!emukmml duniz dan 3 grang lainnya dinyatnkan
hilang (eiSSetiean, 2020

ﬁggmyn ﬂw m:lﬁl mnpeney&"tﬁwn profesi nela)'au di

-mum d:tckm dini d:ln perlindungan teknis vmgmmﬁ-ﬂiw Angka
‘kecelakaan ini bukan sekadar data statistik, melsinkan pepresentasi. dari

ancaman nyata yang setiap hari menghantui para nelayan dnlam upayas mereka
menapang ekonomi doerah.

esenjangan antara kontribusi ekonomi yang masif dan perlindungan
-'nus'l.ll hg] ne]ny:m menciptukan sebush ironi besar dalum tita kelola sektor
keloutan di Kabupaten Gunungkidul. Meskipun sekior perikanan mampu
Wmmyng sangat rmnmn mencapai Rp81.5
miﬁ;t lﬂﬂl‘- Iulmn !ﬂll, pmmm perlindungan bagy #j&k ulamanya justru

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabm'ﬁmngkidul secara terbuka
mengakui bahwa mﬂfﬂipﬁmﬂmmfﬁhm mampu menyediakan
bantuan premi asuransi BPIS Ketenapgakerjaan bagi parn nelayan karema
keterbatasan alokasi dalam APBD (Pratmojo. 2024). Ketidokmampuan
pemerintah daerah dalam menyediakan jaring pengaman sosial ini menjadi
sangat kontradiktif jika melihat perbandingon angka yang ada.

Anggaran yang dibutuhkan untuk mengover juran perlindungan bagi 2.276
nelayan di Gunungkidul hanva berkisar Rp300 juta per tahun sebuah angka



yang relatif sangat kecil jika dibandingkan dengan kontribusi miliaran rupiah
yang dihasilkan nelayan bagi daerah setisp tahunnya. Akibatnya, para nelayan
dipaksa untuk memikul risiko keselamotan secara mandini di tengah
ketidakpastian pendapatan dan ancaman cuaca ekstrem, sementara mereka tetap
dituntut untuk menyukseskan visi pembangunan "Halaman Depan” vang
dicapangkan oleh negara.

Di tengah vaknmnya perlindungan pemerintah dan ketidakpastian alam
yang kian ekstrem, para nelityan dipaksa untuk menciptakan jaring pengaman
memk&ﬂ Kﬂqhm ﬂsuhnsl clori pcn'lmﬂﬂl lidak tersedia dan
nﬂﬂhﬂﬂﬂkwmtum MEngAncam nynwm dulrl:hm mn menjudi

:MUJTYH mnﬂiﬂil. jﬁg tersisa untuk menghadapi ggmmya Samudra
Hindia. Kondisi ini ‘menjadikan tradisi Seihhh Llut bukan. lagi sekadar
‘seremonial adat tahunan atau identitas budaya pesisir, melainkan. sebuah
mekanisme pertahanan psikologis dan "ssuransi spiritun!™ bagi nelayan untuk
memohon keselamatan langsung kepada kekoatan alam.

Di Pantai Baron, perwujudan "asuransd spirtual” ini Immmu.ﬁﬂqn! secara
khidmat melalui tradisi Sedekah Laut yang rutin dlyhiﬁq Iahmpﬂa bulan
‘Suro. Prosesi ini bukanlah sekador perayaan singkat, melsinkan sebuah
'tmﬁka.mn spl.nm:l] komunal yung memakan wakiu berhari-hari. Mgkma.u ini
Iﬂm! h:l m sﬂ!ﬂﬂ“ﬁ‘l ENNURESN dm.w hﬂ bumi secara
dlﬁiﬁmgan‘dm hemt. Ith!ggn puncaimya bum.pad.m prosesi pelarungan
sesaji menggunakan kapsl membelal ombak ke {tengah Samudra Hindia
{Amanatin et al., 20247,

Di balik visual arak-grakan budaya tersebut. tersimpan realitas yang sangat
menyayal hati. Ritual Sedekah Laut sesunggubnya adalah ruang pelepasan
emosi bagl masyarakat pesisir. Bagi mereka yang pernah kehilangan angpota
keluarga akibat diterjang ombak, maupun bagi mereka yang setiap hari dihantui

kecemasan saat menunggu nelayan pulang, momen i adalah sast di mana



trauma, memor kelam, dan rasa takut dilepaskan secars simbolis bersamaan

dengan famungrya sesaji.

Bagi melayan dan keluarganya, ketika kehadiran negara melalui sistem
perlindungan formal seperti asuransi nsuransi keselamatan kerja masih belum
dirasakan, ritus kultural inileh vang mengambil alih peran tersebut. Doa dan
ritual menjadi satu-satunya jaminan spirifual yang terbukti mampu memberikan
ketenangan batin sebelum merekn kembali menantang maut (Widiastuti et al.,
2018). Pelaksanaan ritual ﬁmhhn-mﬁ.pgsmf, rasa percaya diri,
serta secara psikologis mereduksi kecemnsan saat menghadapi risiko kerja yang
tinggi di tengah aut

‘Trudisi Sedekah Laut juga berfungsi sehagai perekat sosial yang dilandasi
‘oleh perasaan senasib dan sepenanggungan di nmpuuah;m. yang secara
kﬂlﬁkuf beruprva menjaga keberlanjutan hidup dan ekonomi ‘mereka

ansyah & Sukmayadi (2022). Eksistensi Sedekah Laut membuktikan
nwmllensi (daya tahan) komunitas pesisir vang dipaksa bertahan secara
mandiri. Dengan demikian, film dokumenter ini tidak hanys memotret sebuah
‘pacara budays yang eksotis, melsinkan membedahnya sebagai manifestasi
isial dari keputusasaan, serta realitas tenftang Imimmasymka! pesisir
“mengelola rusa tokut dan menggantungkan kesclamatan mereka pada kekuatan

Situasi inj m irka 'Mwn perjuangan nelayan untuk memperoleh
hak atas perhru:[uugnn |:||3!:| Jﬂlﬂll:l.llll keselamotan | gmg layak masih terus

berlangsung, serta membutubkan dukungan yang lebih nyata dari pihak

pemerintah melalui kebijakan vang inklusif. Fenomena ketiadaan jaminan

formal di tengah risiko nyawa yang ekstrem inilah yang menjadi dasar
pemikiran penulis dalam memproduksi film dokumenter “Aku Pulang™.

Film dokumenter dalam kajian komunikasi dipandang sebagni medium
alternatif yang memiliki kekuatan untuk menyuarakan isu-isu sosial vang sering
kali terpinggirkan dan narasi media arus utama. Dokumenter tidak hanya



berfungsi sebagai alal perekam peristiwa, melainkan juga sebagal mstrumen
advokasi yang mampu membedah kelimpangan kebijakan serta memberikan
ruang bagi suara-suara yang selama ini diabatkan oleh struktur kekuasaan. Hal
ini menjadikan pemilihan medium dokomenter dalam film dokumenter " Aku
Pulang" sebagai langkoh strategis untuk mempertemukan realitas  pahit
kehidupan nelayan dengan kesadaran publik yang lebih luas (Jati, 2021),

Dialam perancangan penceritasn film hkmnenlm ini, penulis sefaku
penulis naskah mengacu paﬁmrmﬁﬂrw Film Dokumenter yang
digagas oleh wmw menegaskan bahwa penulisan naskah
dokumenter heqﬁnki‘h W menyusun fakia-fakin secarn kreatif untuk
menemukan dan menysmpaikan "kebenaran emosional” dari subjeknya.
Pendekainn perumussn naskah ini menjodi [andasan lrusial datam film "Aku
‘Pulang” untuk menyingkap realitas kehidupan nelayan yang sering kali
ersembunyi di balik data statistik, yakni adanya pertaruhan nyawa manusia di
rugﬂlmn}'a jamunan keselamatan kerga.

kompleksitas masalah nelayan tidak dapat dirangkai hanya dengan satu cara
pandang noaratif. Dleh karena itw, penulis nwnerapkmw\pmnﬂiﬂan Mode
I'Eh'ldﬂ [ Hybwiad Marde) dari Nichols (2017). Penulis merumuskan Mode
wwmm centa unmk_mughqlkk.m obentisitas ritual

‘Namun, untuk menembus batas psikologis yang tak terlihat, penulis
mengintegrasikan Made wﬁmm guna menggali memori,
trauma, dan duka keluarga korban. Selain itu, Elemen Ekspositori disematkan
sebagai pencgas konteks melalui penyusunan teks data grafis yang mengubah

narasi personal menjadi kritik kebijakan vang tajam. Seturuh kepingan realitas
hibrida tersebut kemudian diorganisir oleh penulis ke dolam kerangka Struktur
Tiga Babak ( Three-Act Structure) gagasan Rabiger (2015) agar ritmie dan grafik
emosi penceritazn tetap terarah.



Melalui penerapan strategi penulisan naskah tersebut, film dokumenter
“Aku Pulang” tidak hanya hadir sebagai tontonan budaya, tetapi scbagai
pernyataan sikap. Penulis ingin menggambarkan bahwa nelayan tradisional
bukan sekadar statistik ekonomi, melainkan manusia yang bertaruh nyawa




1.2 Manfaat penclptaan karya
1.2.1 Manfanat karva secara akademis

L

)

Memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan studi Il
Komunikasi dan Penyiaran, khususnya dalam perumusan naskah
dan penceritaan film dokumenter menggunakan Pendekatan Hibrida
(Hybrid  Approach) yang memadukan  kekuatan  mode
Observasional, Performatif, dan Ekspositori secara dinamis.
Memberikan referensi akademis bagi pencliti atau mahasiswa
Hfﬂl}umymﬁfgﬁu Mgekjpluraﬁw penulisan naskah
(scriptwriting ) dan penyusunan struktur narntif dalam membingkai
isu sosial serta kearifan lokal melabui media audio-visual

Menjadi bahan kajian mengenui pemanfsatan naskah film
dokumenter sehagsi instrumen  komunikssi -ndwiﬁ dalam
membedah ketimpangan kebijakan publik dan perlindungan sosial

di sektor kelautan.

IMMI karya secarn praktis

;i

Menjadi media kntk konstrokef d#l mﬁuhm naratif bagi
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul mengens irgensi penyediaan
janng pengaman spsial dan asurmmtm ‘hagi nelayan
tradisional yang terbukt: menjadi ma{mumi daerah.

Sebacai sarmna bagi penulis untik mengimplementasikan struktur
pem:enla:m don teknik pmlmwﬂhhﬁhn dokumenter vang telah
dipelajan selama mass perkulishan di Program Studi llmu
Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta

Sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori komunikasi.
sinematografi, dan manajemen produksi film dokumenter vang telah
dipelajari selama mass perkulizhan di Program Studi muo
Komunikasi Universitas Amikom Yogyvakarta,
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